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Abstract: The purpose of this research was to improve Javanesse Alphabet Nglegena Writing Skill by using 
Scientific Interactive Multimedia in the third grade students of SDN Tunggulsari II No. 179 Surakarta academic 
year 2017/2018. The subjects of this research were teachers and 32 students of third grade SD N Tunggulsari II 
No. 179 Surakarta academic year 2017/2018. This research was classroom action research wich was conducted 
in two cycles. Each cycles consisted of four phases those were planning, action, observation, and reflection. Data 
collection techniques were observation, interview, test and document. The data validity was investigated by 
content validity and triangulation methods. The technique of data analyzed was interactive analysis model (Miles 
& Huberman).  Based on the result of this research, it can be concluded that scientific interactive multimedia 
could improve the Javanesse Alphabet Nglegena writing skill at third grade students of SD N Tunggulsari II No. 
179 Surakarta academic year 2017/2018. It could be see from the increased number of students who completed 
the Minimum Completeness Criteria in each cycle. The percentage of classical completeness in the pre-cycle 
was only 12,5% increased to 56,25% in cycle I and in the cycle II it was 93,75%. Therefore, it can be concluded 
that the results of scientific interactive multimedia can improve the Javanese Alphabet Nglegena writing skill of 
the third grade students of SD N Tunggulsari II No. 179 Surakarta academic year 2017/2018.  
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan menulis aksara Jawa nglegena pada 
siswa kelas III SD N Tunggulsari II No. 179 Surakarta tahun ajaran 2017/2018. Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan selama 2 siklus dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas III SD N Tunggulsari II No. 179 
Surakarta tahun ajaran 2017/2018 dengan jumlah 32 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, wawancara, tes dan kajian dokumen. Teknik analisis data yang digunakan adalah model analisis 
interaktif Miles and Huberman. Teknik validitas data yang digunakan adalah validitas isi dan triangulasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan multimedia interaktif berbasis saintifik dapat meningkatkan 
keterampilan menulis aksara Jawa nglegena. Peningkatan tersebut dapat diketahui dari peningkatan jumlah 
siswa yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (70) pada setiap siklus, yaitu persentase ketuntasan klasikal 
pada prasiklus sebesar 12,5% meningkat menjadi 56,25% pada siklus I dan pada siklus II meningkat lagi 
menjadi 93,75%. Simpulan penelitian ini adalah penggunaan multimedia interaktif berbasis saintifik dapat 
meningkatkan keterampilan menulis aksara Jawa nglegena pada siswa kelas III SD N Tunggulsari II No. 179 
Surakarta tahun ajaran 2017/2018. 
 
Kata kunci: Keterampilan menulis aksara Jawa nglegena, Multimedia Interaktif, Saintifik. 
 
Bahasa Jawa merupakan muatan lokal 
dalam struktur kurikulum di tingkat pendi-
dikan SD/MI, SMP, dan SMA, di Provinsi 
Jawa Tengah. Muatan lokal bahasa Jawa me-
rupakan sarana untuk melestarikan, mengem-
bangkan, dan mengkreasikan bahasa dan sas-
tra daerah dalam bidang pendidikan. Keput-
usan Gubernur Jawa Tengah nomor 432-
.5/5/2010, Standar Kompetensi Lulusan kelas 
III SD/MI Mata Pelajaran bahasa Jawa terdiri 
dari 4 aspek keterampilan, yaitu keterampilan 
mendengarkan, keterampilan berbicara, kete-
rampilan membaca, dan keterampilan menu-
lis. Keterampilan menulis meliputi siswa ma-
mpu menulis karangan sederhana mengguna-
kan berbagai ragam bahasa Jawa sesuai de-
ngan kaidah penulisan dan menulis kalimat 
berhuruf Jawa.  
Pembelajaran awal dalam pengenalan 
aksara Jawa nglegena ini siswa diharapkan 
dapat memperoleh dasar-dasar menulis ak-
sara Jawa yang benar sehingga dapat me-
njadi bekal dalam mengikuti pembelajaran 
aksara Jawa yang lebih kompleks nantinya. 
Aksara Jawa yang menjadi fokus pada se-
kolah dasar khususnya pada tingkat kelas 
rendah masih terbatas pada kemampuan sis-
wa untuk mengenal, membaca, dan menulis 
aksara Jawa nglegena. 
 Hadiwiradarsono mengatakan bahwa 
aksara Jawa nglegena adalah aksara Jawa 
yang belum mendapat “sandhangan” atau be-
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lum diberi sandhangan. Jumlah aksara Jawa 
nglegena ada 20 huruf, disebut carakan. 
Pada huruf latin dinamakan Abjad atau Al-
phabed (2010: 5). Aksara Jawa nglegena ini 
masih murni pembelajaran huruf sederhana 
belum sampai pada penggunaan sandhangan, 
pasangan, dan lain sebagainya. Pembelajaran 
menulis kalimat berhuruf Jawa dapat ter-
cantum dalam Kompetensi Dasar 4.2 menulis 
kalimat sederhana berhuruf Jawa nglegena. 
Kompetensi dasar tersebut dapat dijabarkan 
kedalam indikator pembelajaran untuk me-
nuliskan beberapa kalimat seder-hana dengan 
menggunakan aksara Jawa nglegena. 
Pembelajaran Bahasa Jawa tentang 
aksara Jawa nglegena yang masih kurang 
dan terdapat pada SD N Tunggulsari II No. 
179 Surakarta. Hasil wawancara serta ob-
servasi dengan guru dan siswa kelas III SD N 
Tunggulsari II No. 179 Surakarta, menunjuk-
kan fakta bahwa pembelajaran menulis aks-
ara Jawa nglegena kurang diminati oleh sis-
wa. Sebagian besar siswa menganggap bah-
wa pembelajaran menulis aksara Jawa ngle-
gena terlalu rumit dan kurang menyenang-
kan. Pendapat tersebut dikarenakan bah-wa 
aksara Jawa nglegena itu rumit dan mereka 
tidak bisa fokus dalam pembelajaran sehi-
ngga mengakibatkan penerimaan pembela-
jaran menjadi kurang maksimal. Selain itu, 
ketidaktertarikan siswa terhadap pembela-
jaran juga disebabkan oleh media pembela-
jaran yang dipakai atau yang diberikan ku-
rang mendukung. Pembelajaran yang cende-
rung membuat siswa pasif akan berdampak 
pada tingkat ketertarikan dan keantusiasan 
siswa dalam mengikuti pembelajaran. Hal te-
rsebut akan menyebabkan siswa menjadi 
malas dan tidak memperhatikan pembela-
jaran yang akhirnya tidak dapat memahami 
materi menulis aksara Jawa nglegena deng-
an maksimal.  
Hal tersebut didukung dengan adanya 
hasil pratindakan yang telah dilaksanakan 
pada siswa SD N Tunggulsari II No. 179 Sur-
akarta. Hasil pratindakan menunjukkan bah-
wa sebagian siswa mendapatkan nilai di ba-
wah Kriteria Ketuntasan Minimal yaitu 70. 
Keterampilan menulis aksara Jawa ngle-
gena dari 32 siswa hanya terdapat 4 siswa 
yang dapat mencapai nilai sama dengan atau 
diatas 70 atau hanya sebesar 12,5% saja yang 
sudah tuntas dari KKM. Siswa yang belum 
tuntas sebanyak 28 siswa atau jika dalam per-
sentase sebesar 87,5%. Dengan kata lain ke-
tuntasan klasikal keterampilan menulis aks-
ara Jawa nglegena hanya sebesar 12,5% de-
ngan nilai rata-rata 32,2. Dilihat dari nilai 
pratindakan tersebut dapat dikatakan bahwa 
keterampilan menulis aksara Jawa nglegena 
siswa kelas III SD N Tunggulsari II No. 179 
Surakarta tergolong masih rendah. 
Berdasarkan hasil wawancara dan 
pratindakan tersebut, dapat diidentifikasikan 
faktor-faktor yang melatarbelakangi rendah-
nya keterampilan menulis aksara Jawa ngle-
gena kelas III diantaranya adalah (1)  Peng-
gunaan variasi pembelajaran masih tergolong 
kurang. (2) Penggunaan media pembelajaran 
yang kurang mendukung. (3) Siswa meng-
alami kebosanan terhadap pembelajaran. (4) 
Siswa cenderung pasif. Faktor-faktor tersebut 
apabila dibiarkan dan tidak diatasi akan ber-
pengaruh terhadap kelestarian aksara Jawa 
nglegena dan tujuan pembelajaran menulis 
aksara Jawa. Tujuan pembelajaran tidak ak-
an tercapai dengan maksimal dan siswa pun 
kurang terampil menulis aksara Jawa ngle-
gena. Akibat lainnya yaitu, jika aksara Jawa 
tidak dilestarikan, maka secara otomatis aks-
ara Jawa kelak akan punah dan hanya akan 
menjadi sejarah. 
Permasalahan ini bila tidak segera 
diatasi maka dapat menimbulkan permas-
alahan secara berkelanjutan. Materi penulisan 
aksara Jawa akan kembali dijumpai siswa 
pada tingkat pendidikan selanjutnya. Pemb-
elajaran awal atau dasar pengenalan aksara 
Jawa nglegena jika belum maksimal dalam 
penguasaan keterampilan menulis aksara 
Jawa nglegena, maka untuk menuju ke tahap 
menulis aksara Jawa selanjutnya tentu juga 
akan mengalami kesulitan. Oleh karena itu, 
diperlukan adanya upaya perbaikan yang da-
pat mendorong minat dan antusiasme siswa 
dalam kegiatan pembelajaran menulis aksara 
Jawa serta meningkatkan keterampilan siswa 
dalam menulis aksara Jawa nglegena. Salah 
satu upaya yang dapat dilakukan untuk me-
ningkatkan keterampilan menulis aksara Ja-
wa nglegena adalah dengan menggunakan 
Multimedia Interaktif Berbasis Saintifik. 
Multimedia merupakan kegiatan in-
teraktif yang sangat tinggi, mengajak pebela-
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jar untuk mengikuti proses pembelajaran de-
ngan memilih dan mengendalikan layar di-
antara jendela informasi dalam penyajian 
media (Anitah, 2009: 56-57). 
Multimedia interaktif tersebut me-
narik dan dapat menghidupkan suasana pem-
belajaran supaya menjadi lebih aktif, kreatif, 
inovatif, efektif, dan menyenangkan bagi gu-
ru dan siswa. Dengan hal tersebut, semangat 
belajar dan keantusiasan siswa menjadi ber-
tambah. Siswa menjadi tertarik, merasa se-
nang dalam pembelajaran sehingga dapat me-
maksimalkan penerimaan materi yang diajar-
kan. Kondisi pembelajaran yang diharapkan 
ialah siswa dapat aktif mencari tahu dan bu-
kan hanya diberitahu. Kondisi seperti ini da-
pat memakai pendekatan saintifik yang mer-
upakan implementasi dari kurikulum 2013.  
Menurut Hosnan (2014: 34) pendeka-
tan saintifik adalah proses pembelajaran yang 
dirancang sedemikian rupa agar peserta didik 
secara aktif mengkontruk konsep, melalui ta-
hapan-tahapan mengamati, menanya, mena-
lar, melakukan, dan mengkomunikasikan dal-
am proses pembelajaran. Kegiatan pembela-
jaran yang terstruktur kedalam kegiatan yang 
sering disebut dengan 5M tersebut diharap-
kan mampu mewujudkan pembelajaran yang 
aktif dan berpusat pada siswa.  
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa 
kelas III SD N Tunggulsari II No. 179 Sura-
karta tahun pelajaran 2017/2018. Waktu pen-
elitian mulai dari bulan November 2017 sam-
pai April 2018. Data yang dikumpulkan da-
lam penelitian ini berupa hasil observasi kin-
erja guru dan aktivitas siswa, hasil wawan-
cara dengan guru dan siswa, hasil tes pratin-
dakan dan hasil tes siklus I dan II, serta dok-
umen yang diperlukan selama proses pembel-
ajaran.  
Sumber data dalam penelitian ini yaitu 
sumber data primer dan sekunder. Sumber 
data primer yaitu siswa kelas III SD N Tung-
gulsari II No. 179 Surakarta tahun ajaran 
2017/2018 berjumlah 32 siswa, guru kelas III 
sebagai observer dan sumber informasi ten-
tang kondisi pembelelajaran saat dilakukan 
tindakan. Sumber data sekunder yaitu hasil 
wawancara terhadap guru dan siswa kelas III 
sebelum dan sesudah menggunakan mult-
imedia interaktif berbasis saintifik, arsip ber-
upa silabus dan RPP, lembar observasi pada 
saat pelaksanaan pembelajaran, dokumen be-
rupa hasil keterampilan menulis aksara Jawa 
nglegena, serta foto dan video pada saat pe-
mbelajaran. 
Teknik pengumpulan data yang diguna-
kan yaitu wawancara, pengamatan/observasi, 
tes, dan dokumentasi. Uji validitas data yang 
digunakan yaitu validitas isi, triangulasi sum-
ber dan triangulasi teknik. Teknik analisis da-
ta yang digunakan dalam penelitian ini ada-
lah analisis data model interaktif Milles dan 
Huberman. Penelitian ini menggunakan pro-
sedur penelitian yang dilakukan dalam 2 si-
klus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap 
yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, pe-
ngamatan, dan refleksi. 
 
HASIL 
Sebelum tindakan, peneliti melakukan 
kegiatan wawancara, observasi dan melaku-
kan tes pratindakan. Hasil tes pratindakan 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 
masih di bawah KKM (70). Hasil selengkap-
nya dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai ber-
ikut: 
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 Jumlah 32 261 1028 100 
Nilai Rata-rata = 32,3 
Ketuntasan Klasikal = 6,25 % 
Nilai Tertinggi = 75 
Nilai Terrendah = 6,7 
 
Berdasarkan tabel 1 di atas, nilai rata-
rata keterampilan menulis aksara Jawa ngle-
gena siswa sebelum menggunakan multime-
dia interaktif dalam pembelajaran berbasis 
saintifik sebesar 32,3. Siswa yang memper-
oleh nilai diatas KKM hanya 6,25% (2 siswa) 
dan nilai di bawah KKM sebanyak 93,75% 
(30 siswa).  
Didaktika Dwija Indria, Volume 6, Nomor 7, hlm. 16 - 21 
Penggunaan Multimedia Interaktif Berbasis Saintifik untuk Meningkatkan... 
19                                                   Didaktika Dwija Indria 
ISSN: 2337-8786 
 
Setelah menggunakan multimedia inter-
aktif berbasis saintifik untuk meningkatkan 
keterampilan menulis aksara Jawa nglegena 
pada siswa kelas III pada siklus I menun-
jukkan adanya peningkatan. Hasil selengkap-
nya nilai keterampilan menulis aksara Jawa 
nglegena siklus I dapat dilihat pada Tabel 2 
sebagai berikut: 
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Jumlah  32 442 2219 100 
Nilai Rata-Rata = 70 
Ketuntasan Klasikal = 56,25% 
Nilai Tertinggi = 95 
Nilai Terrendah = 26 
 
Pada siklus I ada 56,25% (18 siswa) 
yang mencapai nilai KKM (70) dan 43,75% 
(14 siswa) mendapat nilai di bawah KKM. 
Nilai terendah 26, nilai tertinggi 95 dan rata-
rata nilai 70. Target pada indikator kinerja 
penelitian belum tercapai, sehingga penel-
itian harus dilanjutkan pada siklus II.  
Pada siklus II nilai keterampilan menulis 
aksara Jawa nglegena menunjukkan adanya 
peningkatan. Hasil seleng-kapnya dapat dili-
hat pada Tabel 3 sebagai berikut: 
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 Jumlah 32 489 2950 100 
Nilai Rata-Rata = 93 
Ketuntasan Klasikal = 93,75% 
Nilai Tertinggi = 98 
Nilai Terrendah = 66 
 
Setelah dilaksanakan tindakan siklus II 
data yang diperoleh menunjukkan bahwa ada 
30 siswa atau 93,75% yang mendapatkan ni-
lai di atas KKM, dan 2 siswa atau 6,25% ya-
ng mendapatkan nilai di bawah KKM. Nilai 
terendah 66, nilai tertinggi 100 dan nilai rata-
rata keterampilan menulis aksara Jawa ngle-
gena ialah 93. Hasil nilai ke-terampilan me-
nulis aksara Jawa nglegena pada siklus II 
meningkat dan telah mencapai indikator kin-
erja yaitu 80% siswa mencapai batas KKM 
yaitu 70, oleh karena itu peneliti mengakhiri 
tindakan dalam pembelajaran menulis aksara 
Jawa nglegena. 
Berdasarkan analisis data yang dipapar-
kan dalam deskripsi pratindakan, deskripsi 
pelaksanaan tindakan pada siklus I dan siklus 
II, dan perbandingan hasil antarsiklus, maka 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan multi-
media interaktif berbasis saintifik dapat me-
ningkatkan keterampilan menulis aksara Ja-
wa nglegena pada siswa kelas III SD N Tu-
nggulsari II No. 179 Surakrta Tahun Ajaran 
2017/2018. 
 










Nilai Rata-rata 32,2 70 93 
Persentase 
Ketuntasan 
12,5% 56,25% 93,75% 
Aktivitas Siswa 45,33 85,8 93,35 
Kinerja Guru 80,5 85,15 90,3 
KKM (70) 
Indikator Kinerja Penelitian 80% 
Tabel 4 menunjukkan hasil dari pe-
nelitian keterampilan menulis aksara Jawa 
nglegena siswa kelas III SD N Tunggulsari II 
No. 179 Surakarta tahun 2017/2018 pada pra-
tindakan, siklus I dan siklus II. Pelaksanaan 
tindakan dengan menggunakan multimedia 
interaktif berbasis saintifik tersebut, selain 
berdampak pada meningkatnya keterampilan 
menulis aksara Jawa nglegena, ternyata juga 
berdampak pada hasil observasi kinerja guru 
dan meningkatnya hasil observasi aktivitas 
siswa dalam pembelajaran. Hal tersebut di-
buktikan pada hasil tiap siklusnya mening-
kat secara signifikan. Selain itu, peningkatan 
keterampilan menulis aksara Jawa nglegena 
dapat dilihat dari pencapaian nilai rata-rata 
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dan ketuntasan klasikal pada pratindakan, si-
klus I dan siklus II pada tabel 4 di atas. 
 
PEMBAHASAN 
Pada pratindakan dapat diketahui bahwa 
dari 32 siswa, diperoleh data nilai siswa ma-
sih sangat rendah. Hal ini dibuktikan dengan 
banyaknya siswa yang mendapat nilai di ba-
wah KKM yaitu 70. Dari 32 siswa, hanya 4 
siswa atau 12,5% saja yang mencapai ke-
tuntasan, sedangkan sisanya 28 siswa atau 
87,5% belum mencapai ketuntasan. Pada ko-
ndisi awal, nilai tertinggi yang diperoleh ada-
lah 75 dan nilai terendah adalah 6,7, sedang-
kan nilai rata-rata kelas adalah 32,2. Hasil ki-
nerja guru menunjukkan skor 80,5 yang di-
kategorikan baik. Hasil observasi aktivitas 
siswa diperoleh skor sebesar 45,33 dengan 
kategori kurang baik. Dari data tersebut, da-
pat disimpulkan bahwa keterampilan menulis 
aksara Jawa nglegena siswa masih rendah. 
Untuk itu perlu adanya penyelesaian masa-
lah, maka peneliti bekerja sama dengan guru 
kelas III SD N Tunggulsari II No. 179 Sura-
karta untuk mengadakan penelitian tindakan 
kelas dengan menerapkan multimedia inter-
aktif berbasis saintifik yang digunakan untuk 
meningkatkan keterampilan menulis aksara 
Jawa nglegena.  
Multimedia interaktif adalah suatu multi-
media yang dilengkapi dengan alat pengon-
trol yang dapat dioperasikan oleh pengguna, 
sehingga pengguna dapat memilih apa yang 
dikehendaki untuk proses selanjutnya. Con-
toh multimedia interaktif adalah pembela-
jaran interaktif, aplikasi game, dan lain lain 
(Daryanto, 2013: 51). Mengacu pendapat ter-
sebut, penggunaan multimedia interaktif da-
lam pembelajaran keterampilan menulis dira-
sa tepat. Selain itu prinsip multimedia inter-
aktif juga dikombinasikan dengan pendekatan 
saintifik dalam pembelajaran.  
Menurut Hosnan (2014: 34) pendekatan 
saintifik adalah proses pembelajaran yang di-
rancang sedemikian rupa agar peserta didik 
secara aktif mengkontruk konsep, hukum at-
au prinsip melalui tahapan-tahapan menga-
mati (untuk mengidentifikasi atau menemu-
kan masalah) merumuskan masalah, meng-
ajukan atau merumuskan hipotesis, mengum-
pulkan data dengan berbagai teknik, meng- 
 
 
analisis data, menarik kesimpulan dan meng-
komunikasikan konsep, hukum atau prinsip 
yang ditemukan. Kegiatan pembelajaran ya-
ng terstruktur kedalam kegiatan yang sering 
disebut dengan 5M tersebut diharapkan ma-
mpu mewujudkan pembelajaran yang aktif 
dan berpusat pada siswa 
Pada pelaksanaan siklus I penggunaan 
multimedia interaktif berbasis saintifik diter-
apkan dan terjadi peningkatan pada keteram-
pilan menulis aksara Jawa nglegena. Hal ini 
dibuktikan dengan membandingkan data ya-
ng diperoleh dari hasil penilaian keteram-
pilan menulis aksara Jawa nglegena pada 
saat pratindakan dan hasil penilaian pada 
siklus I. Nilai terendah pada pratindakan ada-
lah 6,7 sedangkan pada siklus I menjadi 26. 
Nilai tertinggi pratindakan sebesar 75 dan pa-
da siklus I yaitu 95. Nilai rata-rata kelas me-
ningkat dari 32,2 menjadi 70. Ketuntasan 
klasikal kelas pada pratindakan adalah 12,5% 
yang kemudian meningkat pada siklus I men-
jadi 56,25%. Walaupun terjadi peningkatan 
pada siklus I, namun indikator kinerja pen-
elitian yaitu 80% siswa mendapat nilai ≥70 
belum tercapai, maka dari itu perlu dilak-
sanakan siklus II agar dapat mencapai indi-
kator kinerja penelitian yang diharapkan. Pe-
ningkatan tersebut dikarenakan kelebihan da-
ri penggunaan multimedia interaktif yang di-
kombinasikan ke dalam pembelajaran yang 
saintifik. Hal tersebut dianggap mampu me-
ningkatkan keterampilan menulis aksara Ja-
wa nglegena karena siswa menjadi semakin 
paham mengenai penulisan aksara Jawa 
nglegena dengan benar.  
Setelah pelaksanaan siklus I, peneliti 
melakukan refleksi dengan berkonsultasi dan 
berdiskusi dengan guru kelas III sebagai obs-
erver pembelajar keterampilan menulis aks-
ara Jawa nglegena dengan multimedia inter-
aktif berbasis saintifik untuk mengetahui ke-
kurangan-kekurangan pada siklus I. Pada sik-
lus II diadakan perbaikan pembelajaran de-
ngan memperbaiki dan mengatasi masalah 
pada siklus I. Pada siklus II ada peningkatan 
aktivitas siswa dimana siswa terlihat lebih 
antusias dalam menggunakan media pembe-
lajaran. Kinerja guru juga sudah mengalami 
peningkatan, seperti guru sudah mampu 
mempersiapkan perlengkapan yang akan di-
gunakan dalam pembelajaran. Keterampilan 
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menulis aksara Jawa nglegena mengalami 
peningkatan mulai dari siklus I. Hal ini ter-
lihat dari data yang diperoleh bahwa nilai ter-
rendah siklus I adalah 26 dan siklus II men-
jadi 66. Nilai tertinggi pada siklus I adalah 95 
dan pada siklus II meningkat menjadi 100. 
Nilai rata-rata pada siklus I 70 dan pada sik-
lus II meningkat menjadi 93. Ketuntasan kla-
sikal pada siklus I mencapai 56,25% dan pa-
da siklus II me-ningkat menjadi 93,75%. Pe-
ningkatan yang terjadi merupakan dampak 
dari perubahan aktivitas siswa dan guru da-
lam pembelajaran keterampilan menulis aks-
ara Jawa nglegena. Siswa menjadi lebih se-
mangat, tertarik, dan antusias untuk mem-
peroleh kesempatan menggunakan multime-
dia interaktif secara langsung sehingga dapat 
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. 
Semua itu terjadi karena diterapkannya 
multimedia interaktif berbasis saintifik dalam 
pembelajaran keterampilan menulis aksara 
Jawa nglegena. Multimedia interaktif berba-
sis saintifik dalam penelitian ini dapat me-
ningkatkan keterampilan menulis aksara Ja-
wa nglegena dengan ketercapaian 93,75% 
dari jumlah 32 siswa kelas III SD N Tung-
gulsari II No. 179 Surakarta yang mempero-
leh nilai ≥70. Hal ini membuktikan bahwa 
multimedia interaktif berbasis saintifik telah 
meningkatkan keterampilan menulis aksara 
Jawa nglegena siswa kelas III SD N Tung-
gulsari II No. 179 Surakarta, sehingga pene-
litian ini dapat diakhiri pada siklus II. 
Berdasarkan pembahasan hasil nilai ke-
terampilan menulis aksara Jawa nglegena 
dari pratindakan, siklus I dan siklus II yang 
mengalami peningkatan dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan multimedia interaktif ber-
basis saintifik dapat meningkatkan keteram-
pilan menulis aksara Jawa nglegena pada si-
swa kelas III SD N Tunggulsari II No. 179 
Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dilaksanakan dalam dua sik-
lus dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
multimedia interaktif berbasis saintifik dapat 
meningkatkan keterampilan menulis aksara 
Jawa nglegena pada siswa kelas III SD N 
Tunggulsari II No. 179 Surakarta tahun aja-
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